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Abstrak:

Latar belakang: Industri pariwisata memiliki peranan penting
dalam meingkatkan ekonomi lokal. Wisata Kakuta di Kota
Binjai adalah salah satu tempat wisata yang sedang berkembang
dan memiliki potensi besar untuk menarik pengunjung melalui
daya tarik alam, fasilitas, aksesibilitas, promosi dan pelayanan
yang diberikan oleh pengelola. Namun, perlu usaha untuk
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, sehingga
diperlukan penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
minat untuk berkunjung.

Metode penelitian: Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif asosiatif. Populasi penelitian adalah seluruh
wisatawan yang berkunjung ke wisata Kakuta Kota Binjai.
Sampel penelitian sebanyak 100 responden diperoleh
menggunakan teknik accidental sampling. Data dikumpulkan
melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linear
berganda dengan bantuan SPSS 25.

Hasil penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya
Tarik, fasilitas, aksesibilitas, dan pelayanan berpengaruh
signifikan terhadap minat berkunjung wisatawan. Sementara
itu, promosi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
berkunjung. Secara simultan, daya tarik, fasilitas, aksesibilitas,
promosi, dan pelayanan berpengaruh signifikan terhadap minat
berkunjung wisatawan.

Kesimpulan: Minat berkunjung wisatawan ke wisata Kakuta
Kota Binjai dipengaruhi oleh kualitas daya tarik, fasilitas,
aksesibilitas, dan pelayanan. Pengelola wisata perlu
meningkatkan faktor- faktor tersebut secara berkelanjutan
untuk menginatkan jumlah kunjungan wisatawan.

Kata Kkunci: aksesibilitas; daya tarik; fasilitas; minat

berkunjung; pelayanan
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Pendahuluan

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang memiliki kontribusi besar terhadap pertumbuhan
ekonomi daerah. Selain mampu meningkatkan pendapatan masyarakat, sektor pariwisata juga
berperan dalam menciptakan lapangan pekerjaan dan mendorong pembangunan daerah. Menurut
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, pariwisata merupakan berbagai
kegiatan wisata yang didukung oleh fasilitas dan layanan yang disediakan oleh masyarakat,
pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah.

Kota Binjai memiliki berbagai potensi wisata yang dapat dikembangkan, salah satunya adalah
Wisata Kakuta. Destinasi wisata ini menawarkan konsep wisata alam berbasis persawahan dengan
suasana yang asri dan nyaman bagi wisatawan. Meskipun memiliki potensi yang cukup besar,
tingkat kunjungan wisatawan masih memerlukan peningkatan sehingga diperlukan strategi
pengelolaan yang tepat untuk meningkatkan minat berkunjung wisatawan.

Minat berkunjung wisatawan merupakan salah satu indikator keberhasilan suatu destinasi wisata.
Tingginya minat berkunjung menunjukkan bahwa destinasi wisata mampu memenuhi kebutuhan
dan harapan wisatawan. Berbagai faktor dapat memengaruhi minat berkunjung wisatawan, di
antaranya daya tarik wisata, fasilitas, aksesibilitas, promosi, dan pelayanan yang diberikan
pengelola.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa daya tarik, fasilitas, aksesibilitas, promosi, dan
pelayanan memiliki hubungan dengan minat berkunjung wisatawan. Namun demikian, penelitian
yang secara khusus mengkaji kelima variabel tersebut secara simultan pada Wisata Kakuta Kota
Binjai masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
daya tarik, fasilitas, aksesibilitas, promosi, dan pelayanan terhadap minat berkunjung wisatawan
pada Wisata Kakuta Kota Binjai.

Studi Literatur

Minat berkunjung merupakan kecenderungan seseorang untuk melakukan kunjungan ke suatu
destinasi wisata setelah melalui proses evaluasi terhadap informasi dan pengalaman yang
diperoleh. Tingkat minat berkunjung yang tinggi menunjukkan bahwa wisatawan memiliki
persepsi positif terhadap destinasi wisata.

Daya tarik wisata merupakan segala sesuatu yang memiliki keunikan dan keindahan sehingga
mampu menarik wisatawan untuk berkunjung. Pengembangan destinasi wisata harus didukung
oleh daya tarik yang mampu memberikan pengalaman yang berkesan bagi wisatawan sehingga
dapat meningkatkan minat kunjungan dan keberlanjutan destinasi wisata (Hasanah et al., 2023).
Semakin tinggi daya tarik suatu destinasi wisata, maka semakin tinggi pula minat wisatawan untuk
melakukan kunjungan.
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Fasilitas wisata merupakan sarana dan prasarana yang disediakan untuk menunjang kenyamanan
wisatawan selama melakukan aktivitas wisata. Penyediaan fasilitas pendukung wisata yang
memadai merupakan salah satu faktor penting dalam menciptakan kenyamanan wisatawan selama
melakukan kegiatan wisata (Hasanah et al., 2023).

Aksesibilitas merupakan kemudahan yang dimiliki wisatawan dalam mencapai lokasi wisata.
Pembangunan infrastruktur dan kemudahan akses menuju lokasi wisata menjadi unsur utama yang
mempengaruhi keputusan wisatawan dalam mengunjungi suatu destinasi (Hasanah et al., 2023).

Promosi merupakan kegiatan komunikasi pemasaran yang dilakukan untuk memperkenalkan
destinasi wisata kepada masyarakat. Informasi yang mudah diakses dan promosi yang efektif
berperan penting dalam memperkenalkan potensi wisata kepada masyarakat sehingga mampu
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan (Hasanah et al., 2023).

Pelayanan merupakan serangkaian aktivitas yang diberikan kepada wisatawan untuk memenuhi
kebutuhan dan memberikan pengalaman wisata yang menyenangkan. Kualitas pelayanan yang
baik, keramahan masyarakat, serta penerapan konsep sapta pesona dapat meningkatkan kepuasan
dan minat wisatawan untuk berkunjung kembali (Hasanah et al., 2023).

Penelitian terdahulu disajikan untuk menggambarkan perkembangan kajian yang berkaitan dengan
topik penelitian ini. Melalui penelaahan berbagai studi sebelumnya, penulis mengidentifikasi
konsep, temuan, dan pendekatan yang digunakan dalam pembahasan pengembangan wisata, daya
tarik, fasilitas, aksesibilitas, promosi serta pelayanan pengelola. Selain itu, kajian ini menjadi dasar
dalam menentukan posisi penelitian, menemukan kesenjangan penelitian, dan memperkuat
landasan teoritis serta empiris.

Tabel 1. Peneliti Terdahulu

No | Penulis Judul Metode Variabel Hasil Sumber
Tahun
1 | Dahmiri | Pengaruh Kuantitatif | X: Semua https://w
& Promosi Visual, | (Regresi Promosi, | variabel ww.resea
Bhayang | Fasilitas dan Linear) Fasilitas, | berpengaruh | rchgate.n
kari Daya Tarik Daya signifikan et/public
(2022) terhadap Minat Tarik ation/366
Berkunj .
erkunjung Y- Minat 401925
Berkunjun
g
2 | Sindi & | Pengaruh Daya | Kuantitatif | X: Daya Berpengaru | https://jp
Althalets | Tarik, Tarik, h signifikan | tam.org/i
(2022) Aksesibilitas Aksesibilit ndex.php
terhadap Minat as /Jptam/ar
Berkunjung ticle/vie
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Y: Minat w/3029?
Berkunjun utm_sour
g ce
3 | Putri Daya Tarik, Kuantitatif | X: Daya Berpengaru | https://jo
(2023) Pelayanan, Tarik, h signifikan | urnal.uni
Aksesibilitas pelayanan, versitasp
terhadap aksesibilit ahlawan.
Keputusan as ac.id/ind
Berkunjung v: ex.php/
’ MONEY
Keputusan /article/v
iew/2676
1?utm_s
ource
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Pendekatan ini
digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel daya tarik, fasilitas, aksesibilitas, promosi,
pelayanan, dan minat berkunjung wisatawan. Populasi penelitian adalah seluruh wisatawan yang
berkunjung ke Wisata Kakuta Kota Binjai. Teknik pengambilan sampel menggunakan accidental
sampling dengan jumlah responden sebanyak 100 orang wisatawan. Data dikumpulkan melalui
penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert. Analisis data dilakukan menggunakan regresi
linear berganda dengan bantuan aplikasi SPSS. Pengujian yang dilakukan meliputi uji validitas,
reliabilitas, uji asumsi klasik, uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R?).

Hasil

Grafik menggambarkan perbandingan faktor-faktor yang berpengaruh pada ketertarikan
wisatawan untuk mengunjungi Wisata Kakuta di Kota Binjai, seperti daya tarik wisata, fasilitas
yang tersedia, aksesibilitas, promosi yang dilakukan serta pelayanan yang diberikan pengelola.
Semakin tinggi batang pada grafik, berarti semakin signifikan peran faktor tersebut dalam menarik
minat wisatawan untuk datang.

Faktor yang Mempengaruhi Minat Berkunjung Wisatawan
Wisata Kakuta Kota Binjai

Pelayanan

Aksesibilitas

Daya Tarik

Fasilitas

Promosi

10 20 30 40 50 60
Persentase Pengaruh Relatif (%)

Gambar 1. Grafik Faktor Minat Berkunjung Wisata Kakuta

0
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Berdasarkan gambar grafik diatas, variabel daya tarik berada diposisi ketiga. Pesona keindahan
alam, suasana sawah yang sejuk, lokasi foto yang menarik, serta ide wisata yang khas adalah faktor
utama yang mendorong pengunjung memilih Wisata Kakuta sebagai tempat bersantai.
Keistimewaan tempat ini dapat memberikan pengalaman yang tidak sama dengan objek wisata
lainnya, sehingga mendorong minat pengunjung.

Faktor kedua, variabel fasilitas. Walaupun dampaknya tidak sekuat pelayanan dan aksesibilitas,
kehadiran fasilitas seperti tempat parkir, toilet, musholla, tempat istirahat, dan area makanan tetap
memiliki peranan penting dalam memberikan kenyamanan bagi pengunjung saat berkunjung.
Fasilitas yang memadai dan terawat akan meningkatkan tingkat kepuasan pengunjung, sehingga
dapat mendorong keinginan untuk kembali.

Selanjutnya, faktor ketiga yang berperan signifikan adalah variabel aksesibilitas. Kemudahan
untuk tiba ditempat-tempat wisata, kualitas jalan yang memadai, adanya petunjuk arah yang jelas,
serta ketersediaaan transportasi menjadi hal-hal yang dipertimbangkan wisatawan sebelum mereka
menentukan untuk mengunjungi. Semakin sederhana akses ke suatu lokasi, maka semakin besar
pula ketertarikan wisatawan untuk datang.

Variabel promosi adalah faktor yang memiliki dampak terendah dalam grafik yang ditampilkan.
Ini menandakan bahwa informasi atau promosi yang tersedia belum menjadi faktor utama bagi
wisatawan dalam memutuskan untuk mengunjungi Wisata Kakuta. Situasi ini sejalan dengan
temuan dari penguji hipotesis yang menunjukkan bahwa aspek promosi tidak memiliki tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ketertarikan wisatawan untuk berkunjung. Sebagian
besar wisatawan kemungkinan lebih banyak mendapatkan informasi melalui pengalaman pribadi
mereka sendiri atau rekomendasi dari kerabat dan teman, daripada dari kegiatan promosi yang
dilakukan oleh pengelola.

Sementara itu, variabel pelayanan adalah faktor yang memiliki dampak paling signifikan terhadap
ketertarikan wisatawan untuk berkunjung. Ini menunjukkan bahwa wisatawan sangat
memperhatikan mutu layanan yang disediakan oleh pengelola, seperti sikap ramah dari staf,
kecepatan dalam memberikan pelayanan, rasa aman, serta kenyamanan saat berada di tempat
wisata. Layanan yang berkualitas akan memberikan pengalaman yang baik kepada pengunjung
sehingga mendorong mereka umtuk kembali berkunjung atau merekomendasikan Wisata Kakuta
kepada orang lain.

Secara keseluruhan, grafik ini menunjukkan bahwa pengembangan daya tarik wisata, peningkatan
fasilitas, aksesibilitas ke lokasi, serta perbaikan kualitas pelayanan adalah pendekatan yang lebih
berhasil dalam menarik minat wisatawan untuk mengunjungi Wisata Kakuta di Kota Binjai.
Walaupun begitu, usaha promosi harus terus ditingkatkan dan dikembangkan dengan
memanfaatkan media digital, platform media sosial, serta kolaborasi dengan berbagai pihak untuk
dapat memperbesar distribusi informasi dan menarik lebih banyak pengunjung dari luar Kota
Binjai. Dengan cara ini, pengelola dapat meningkatkan daya saing Wisata Kakuta sekaligus
mendorong pertumbuhan jumlah kunjungan wisatawan yang berkelanjutan.
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Pembahasan

Tabel hasil pengujian hubungan antar variabel memperlihatkan dampak dari setiap variabel
independen, meliputi daya tarik, fasilitas, aksesibilitas, promosi, dan pelayanan terhadap variabel
dependen yang berkaitan dengan ketertarikan wisatawan untuk mengunjungi Wisata Kakuta di
Kota Binjai. Pengujian dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear berganda dengan
melihat nilai koefisien regresi (B), Standardizet Beta, nilai t hitung, dan tingkat signifikansi (Sig).
Suatu variabel dianggap berpengaruh secara signifikan jika nilai signifikansi berada dibawah 0,05.

Tabel 2. Hasil Pengujian Hubungan Antar Variabel

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefticients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant)  82.679  2.739 30.182 .000
Daya Tarik  -.875 064 -.698 -13.762 .000
Fasilitas -517 .103 -.465 -5.038 .000
Aksesibilitas -.337 .066 -271 -5.080 .000
Promosi 155 101 137 1.532  .129
Pelayanan  -.201 061 -.166 -3.277 .001

a. Dependent Variable: Minat Berkunjung
b. Sumber: Pengolahan SPSS 25,0

Berdasarkan hasil pengujian, variabel daya tarik memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,875,
nilai Standardizet Beta sebesar -0,698, nilai t hitung sebesar -13,762, dan nilai signifikansi 0,000.
Tingkat signifikansi yang lebih rendah dari 0,05 menandakan bahwa daya tarik berpengaruh
signifikan terhadap minat berkunjung wisatawan. Nilai Standardizet Beta yang menunjukkan
angka absolut tertingi di antara variabel lainnya menggarisbawahi bahwa daya tarik adalah
variabel yang peling berpengaruh terhadap minat berkunjung wisatawan. Ini menunjukkan bahwa
kondisi daya tarik wisata menjadi variabel utama yang diperhitungkan wisatawan dalam
menentukan keputusan untuk mengunjungi Wisata Kakuta di Kota Binjai.

Selanjutnya, variabel fasilitas memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,517, nilai Standardizet
Beta sebesar -0,465, nilai t hitung sebesar -5,038, serta nilai signifikansi 0,000. Hasil ini
mengidentifikasikan bahwa fasilitas berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung
wisatawan. Adanya fasilitas yang memadai, seperti tempat parkit, toilet, musholla, area istirahat,
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dan fasilitas pendukung lainnya, merupakan salah satu faktor penting yang meningkatkan
kenyamanan wisatawan saat berada di objek wisata.

Variabel aksesibilitas menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar -0,337, nilai Standardizet Beta
sebesar -0,271, nilai t hitung sebesar -5,080, dan nilai signifikansi 0,000. Hasil ini menunjukkan
bahwa aksesibilitas berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung wisatawan. Faktor
kemudahan akses ke lokasi, kualitas jalan yang memadai, serta adanya petunjuk arah yang jelas
menjadi pertimbangan penting wisatawan dalam menentukan pilihan destinasi wisata.

Berbeda dengan ketiga variabel sebelumnya, variabel promosi memperoleh nilai koefisien regresi
sebesar 0,155, nilai Standardizet Beta sebesar 0,113, nilai t hitung sebesar 1,532, dan nilai
signifikansi 0,129. Dengan nilai signifikansi yang berada di atas 0,05, maka promosi tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung wisatawan. Hal ini menunjukkan bahwa
promosi yang dilakukan oleh pengelola belum mampu menjadi faktor utama dalam mendorong
keputusan wisatawan untuk berkunjung. Para wisatawan kemungkinan besar lebih mendapatkan
informasi tentang Wisata Kakuta melalui pengalaman pribadi, rekomendasi dari keluarga, teman
atau media sosial daripada melalui promosi resmi yang dilakukan oleh pengelola.

Sementara itu, variabel pelayanan memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,201, nilai
Standardizet Beta sebesar -0,166, nilai t hitung sebesar -3,277, dan nilai signifikansi 0,001. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa variabel pelayanan berpengaruh signifikan terhadap minat
berkunjung wisatawan. Pelayanan yang ramah, cepat, sopan, dan dapat memberikan rasa aman
kepada pengunjung akan meningkatkan kepuasan pengunjung sehingga mendorong keinginan
untuk berkunjung kembali.

Secara keseluruhan, hasil dari pengujian menunjukkan bahwa empat variabel, yaitu daya tarik.
Fasilitas, aksesibilitas dan pelayanan, berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung
wisatawan, sedangkan promosi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung
wisatawan. Berdasarkan nilai Standardizet Beta, variabel daya tarik merupakan faktor yang paling
dominan memengaruhi minat berkunjung, diikuti dengan variabel fasilitas, aksesibilitas, dan
pelayanan. Oleh sebab itu, pengelola Wisata Kakuta di Kota Binjai harus fokus pada
pengembangan daya tarik wisata, peningkatan kualitas fasilitas, perbaikan aksesibilitas, serta
peningkatan pelayanan agar mampu meningkatkan minat berkunjung wisatawan secara
berkelanjutan. Di sisi lain, strategi promosi juga perlu dianalisis dan diperbarui agar lebih efektif
dalam menjankau calon pengunjung dan meningkatkan daya tarik destinasi wisata.

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa daya tarik, fasilitas, aksesibilitas, dan pelayanan berpengaruh
signifikan terhadap minat berkunjung wisatawan pada Wisata Kakuta Kota Binjai, sedangkan
promosi tidak berpengaruh signifikan secara parsial. Secara simultan, daya tarik, fasilitas,
aksesibilitas, promosi, dan pelayanan berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung
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wisatawan. Temuan ini menunjukkan bahwa pengelola Wisata Kakuta perlu memprioritaskan
peningkatan kualitas daya tarik wisata, fasilitas, aksesibilitas, dan pelayanan guna meningkatkan
minat berkunjung wisatawan secara berkelanjutan.
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